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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” merupakan film drama komedi 

satire Indonesia yang dirilis pada 15 April 2010 yang disutradarai oleh Deddy 

Mizwar. Film ini mencoba mengangkat potret nyata yang ada dalam kehidupan 

bangsa Indonesia. Dalam film tersebut, Deddy Mizwar mengangkat kenyataan 

sosial. Mulai dari masalah pengangguran hingga tindakan sewenang-wenang 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) terhadap anak-anak jalanan.  

Ketika film ini dirilis pada tahun 2010, film ini mendapatkan sorotan 

yang besar di berbagai media tanah air dan menyedot penonton terbanyak 

diantara film yang menceritakan tentang pengangguran, ditahun yang sama 

berhasil meraih banyak penghargaan pada Festival Film Indonesia 2010 dan 

2011. Film "Alangkah Lucunya (negeri ini)" selain didukung pemain kawakan, 

seperti Slamet Rahardjo, Jaja Mihardja, dan Tio Pakusadewo, juga diramaikan 

anak-anak dari sebuah yayasan. Beberapa di antara mereka adalah anak-anak 

mantan pencopet.  

Setelah diteliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, terdapat 

makna denotasi dan makna konotasi serta mitos tentang pengangguran 

terdididk yang ada pada film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”.  Makna 

denotasi pengangguran terdidik pada film tersebut secara umum menceritakan 

tentang masalah-masalah yang dihadapi Muluk saat berjuang untuk  mencari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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pekerjaan di kota. Muluk adalah seorang Sarjana yang sudah menganggur 

selama dua tahun.  Selain Muluk terdapat tokoh-tokoh lain disekitar Muluk 

yang juga merepresentasikan tentang pengangguran terdidik melalui dialog dan 

juga penampilan visualnya.  

Makna konotasi tentang pengangguran terdidik pada film “Alangkah 

Lucunya (Negeri Ini)” mengandung kritik-kritik yang ditujukan kepada peran 

pemerintah dalam mengatasi pengangguran di Indonesia, serta terdapat kritik 

kritik yang ditujukan kepada masyarakat khususnya lulusan perguruan tinggi 

agar tidak hanya berambisi mencari pekerjaan saja, namun harus mampu juga 

membuat lapangan pekerjaan sendiri untuk dirinya dan orang lain.  

Mitos yang didapat dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” antara 

lain adalah orang yang telah lulus dari perguruan tinggi akan mendapatkan 

pekerjaan yang baik. Ijazah dan kemampuan adalah dua hal yang berbeda, 

faktanya pendidikan tinggi tidak menjamin seseorang mendapatkan pekerjaan 

yang baik. Banyak masalah yang harus dihadapi setelah lulus dari perguruan 

tinggi. Adegan-adegan pada film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” 

menggambarkan masalah masalah yang dihadapi pengangguran terdidik dalam 

mencari kerja. Mitos yang ditemukan selanjutnya adalah perempuan tidak perlu 

bersusah payah untuk mencari pekerjaan meskipun dia adalah orang yang 

berpendidikan tinggi, karena pada akhirnya perempuan lebih diutamakan untuk 

mengurus keperluan rumah tangga, sedangkan urusan mencari nafkah adalah 

tugas laki-laki.  Perempuan selalu dikonotasikan sebagai manusia pekerja 

domestik (homemaker) yang dinilai tidak dapat berkontribusi secara aktif di 
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luar rumah sehingga perannya tidak lebih dari sekadar aktivitas dalam rumah. 

Perempuan masih terus dilekatkan dengan beberapa kata “sumur, dapur dan 

kasur” yang sebenarnya tidak dapat dibuktikan secara nyata karena banyak 

perempuan yang juga mengambil bagian penting di ranah produktif. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan, maka 

saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu : 

1. Film ini sudah memenuhi kriteria yang baik untuk sebuah film. Ada unsur 

hiburan, informasi dan juga edukasi. Tanpa harus menyudutkan satu pihak, 

film ini dapat dijadikan contoh bagi mereka yang ingin membuat film 

kritik sosial tanpa harus melupakan fungsi film sebagai hiburan. 

2. Bagi para praktisi film, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan referensi tentang makna pengangguran terdididk, yang 

mungkin akan ditampilkan di dalam film lain yang bertemakan kritik 

sosial. 

 

 

 

 

 

 


